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ABSTRAK 

Latar belakang dari penelitian ini adalah banyaknya siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan 
masalah trigonometri. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan kesulitan siswa dalam 
menyelesaikan masalah trigonometri khususnya pembuktian identitas trigonometri ditinjau dari 
kemampuan berpikir kritis tinggi, sedang, dan rendah serta faktor-faktor yang mempengaruhi 
kesulitan siswa. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek pada penelitian ini 
adalah 6 siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri 5 Semarang, yaitu 2 siswa dengan kemampuan berpikir 
kritis tinggi, 2 siswa dengan kemampuan berpikir kritis sedang, dan 2 siswa dengan kemampuan 
berpikir kritis rendah. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes tertulis dan 
wawancara. Teknik analisis data dilakukan dengan 3 tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber yang 
membandingkan hasil tes tertulis satu sumber dengan sumber lainnya dalam kategori yang sama dan 
kemudian digali lebih dalam melalui wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan 
kemampuan berpikir kritis tinggi tidak mengalami kesulitan. Siswa dengan kemampuan berpikir kritis 
sedang mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep. Sedangkan siswa dengan kemampuan 
berpikir kritis rendah mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep, kesulitan dalam menerapkan 
prinsip, dan kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal.  

Kata Kunci: Kesulitan; Berpikir Kritis; Identitas Trigonometri. 

 
ABSTRACT 

The purpose of this research is to describe the difficulties of students in solving trigonometric 
problems, especially the proof of trigonometric identity in terms of high, medium, and low critical 
thinking skills and the factors that influence students' difficulties. This research is a qualitative 
descriptive study. The subjects in this study were 6 students of class XI IPA 3 SMA Negeri 5 
Semarang, namely 2 students with high critical thinking skills, 2 students with moderate critical 
thinking skills, and 2 students with low critical thinking skills. Data collection techniques in this study 
used written tests and interviews. The data analysis technique was carried out in 3 stages, namely data 
reduction, data presentation, and drawing conclusions. The technique of checking the validity of the 
data uses source triangulation which compares the results of a written test from one source to another 
in the same category and then explores it more deeply through interviews. The results showed that 
students with high critical thinking skills did not experience difficulties. Students with critical thinking 
skills are having difficulty in applying concepts. Meanwhile, students with low critical thinking skills 
have difficulty in applying concepts, difficulties in applying principles, and difficulties in solving 
verbal problems.  

Keywords: Difficulties; Critical Thinking; Trigonometry Identity. 

 
  
PENDAHULUAN 

Matematika dapat mengajarkan seorang anak untuk berpikir analitis dan meningkatkan 
kemampuan bernalar secara logis dimana kedua hal tersebut digunakan dalam membentuk 
kepribadian serta menata penalaran siswa untuk memecahkan suatu masalah (Dewi et al., 
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2020). Matematika juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis seseorang dimana 
hal tersebut diharapkan mampu membantu dalam menyelesaikan permasalahan yang 
semakin rumit seiring berjalannya waktu (R. E. Utami, 2017). Meskipun demikian, 
matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dirasa siswa sulit untuk dicerna 
(Abdurrahman dalam Sholekah et al., 2017). Kesulitan yang dialami tersebut membuat siswa 
seringkali menghindari matematika. Alasan mengapa matematika sering dihindari adalah 
karena banyak rumus yang harus dihafalkan terutama dalam materi trigonometri. Hal tersebut 
diperkuat dengan penelitian Singha et al. (2012) yang mendapati bahwa 48% dari subjek 
penelitian yang diwawancarai mengatakan bahwa matematika itu sulit karena berhubungan 
dengan banyak rumus yang harus dihafal seperti dalam materi aljabar, trigonometri, dan 
kalkulus. Hasil penelitian tersebut diperkuat oleh Hayati (2019) yang menyebutkan bahwa 
siswa seringkali mengalami kesulitan dalam pembelajaran materi yang sama. 

Materi trigonometri adalah materi yang banyak menggunakan konsep dan bukan hanya 
hafalan rumus semata, sehingga jika siswa tidak dapat menguasai konsep dengan baik maka 
akan mengalami kesulitan pada materi berikutnya (Jingga et al., 2017). Hal tersebut didukung 
oleh R. E. Utami (2014) yang mengatakan bahwa keberhasilan belajar siswa dapat 
dipengaruhi oleh kemauan berlatih dan konsep-konsep awal yang diterima.  Trigonometri 
tidak terlepas dari pembuktian matematis terutama pada sub materi identitas trigonometri. 
Huljannah, Sugita, dan Anggraini (2015) menyebutkan bahwa sub materi identitas 
trigonometri merupakan materi yang dianggap sulit oleh siswa karena membutuhkan 
pemahaman konsep yang tepat dan ketelitian yang tinggi. Menurut Setiawan (2020) terdapat 
tiga hal yang harus diterapkan dalam pembuktian yaitu pengetahuan dan kemampuan 
matematis apa saja yang dibutuhkan, berbagai representasi dari pembuktian, serta asumsi 
logis dari pembuktian. Hal tersebut berlaku juga dalam pembuktian identitas trigonometri 
dimana siswa akan diuji sejauh mana tingkat pemahamannya mengenai konsep trigonometri 
yang telah dipelajari dan kemampuan matematisnya serta asumsi logis untuk membuktikan 
sebuah identitas trigonometri. Kurangnya pemahaman konsep trigonometri akan membuat 
siswa mengalami kesulitan dalam melakukan pembuktian (Novianti & Riajanto, 2021).  

Kesulitan siswa dalam proses pembuktian identitas trigonometri juga dapat terjadi 
karena kesalahan pada prosedur dan keterampilan dalam memanipulasi bentuk aljabar 
(Huljannah et al., 2015). Sejalan dengan hasil penelitian Osada dan Supatmono (2020) yang 
menyebutkan bahwa siswa kesulitan membuktikan identitas trigonometri bukan karena tidak 
memahami prosedur pembuktian melainkan kurang terampil dalam melakukan operasi 
aljabar. Berbagai kesulitan yang dialami siswa harus segera dicarikan solusinya. Guru atau 
pendidik tidak dapat mencari solusi apabila tidak mengetahui letak kesulitan yang dialami 
oleh pelajar (Astuti & Sari, 2018). Analisis kesulitan belajar siswa merupakan salah satu cara 
penting dalam merencanakan proses pembelajaran di kelas agar tujuan pembelajaran tercapai 
(Wijaya et al., 2019). 

Menurut seorang pakar dalam pendidikan matematika bernama Thomas J. Cooney, 
kesulitan belajar matematika dikelompokkan menjadi tiga yaitu kesulitan dalam 
menggunakan konsep, kesulitan dalam menggunakan  prinsip, serta kesulitan dalam 
menyelesaikan masalah-masalah verbal (Yusmin, 2017). Berdasarkan penelitian sebelumnya 
disebutkan bahwa kesulitan siswa dalam pembuktian identitas trigonometri dikarenakan 
kurangnya pemahaman konsep dan kurang terampilnya siswa dalam memanipulasi bentuk 
aljabar. Oleh sebab itu dalam penelitian ini kesulitan yang dialami siswa akan dianalisis 
bedasarkan jenis-jenis kesulitan yang dikemukakan Cooney yaitu kesulitan dalam 
menggunakan konsep, kesulitan dalam menggunakan prinsip, serta kesulitan dalam masalah 
verbal. 
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Dalam pembuktian identitas trigonometri diperlukan adanya kemampuan berpikir 
kritis. Hal tersebut sesuai dengan yang dituliskan oleh Kaliky dan Juhaevah (2018) dalam 
jurnalnya dimana mereka berpendapat bahwa berpikir kritis merupakan proses membuat 
kesimpulan ataupun keputusan yang logis dengan menanyakan kebenaran fakta dan 
informasi yang diberikan. Begitu juga dengan Hodiyanto dan Susiaty (2018) yang 
berpendapat bahwa pembuktian matematis dilakukan untuk menunjukkan kebenaran dari 
suatu pernyataan serta mengkomunikasikan pengetahuan matematika dimana hal tersebut 
juga berlaku untuk pembuktian identitas trigonometri. Hal tersebut juga sejalan dengan 
pendapat Glazer (dalam Ariani & Widjajanti, 2013) yang menyebutkan bahwa salah satu 
kegiatan berpikir kritis adalah pembuktian secara deduktif dan pembuktian identitas 
trigonometri termasuk salah satu jenis pembuktian deduktif. 

Berdasarkan pemaparan penelitian-penelitian sebelumnya, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian berjudul “Analisis Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah 
Trigonometri Ditinjau dari Kemampuan Berpikir Kritis”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan kesulitan siswa dalam menyelesaikan pembuktian identitas trigonometri 
berdasarkan jenis kesulitan yang dikemukakan oleh Cooney serta ditinjau dari kemampuan 
berpikir kritis tinggi, sedang, dan rendah. 
 
METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah trigonometri ditinjau 
dari kemampuan berpikir kritis siswa dengan kategori tinggi, sedang, dan rendah. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dua tes tertulis dan satu wawancara. Satu 
tes tertulis digunakan untuk mengkategorikan kemampuan berpikir kritis siswa dan satu tes 
tertulis lainnya berupa soal pembuktian yang digunakan untuk memperoleh data terkait 
kesulitan yang dialami siswa. Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk menggali 
informasi lebih dalam terkait kesulitan yang dialami siswa. Penelitian ini dilakukan di SMA 
Negeri 5 Semarang. Pemilihan subjek didasarkan pada skor kemampuan berpikir kritis siswa. 
Subjek pada penelitian ini adalah 6 siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri 5 Semarang, yaitu 2 
siswa dengan kemampuan berpikir kritis tinggi, 2 siswa dengan kemampuan berpikir kritis 
sedang, dan 2 siswa dengan kemampuan berpikir kritis rendah. Dalam mengkategorikan 
tingkat kemampuan berpikir kritis siswa, digunakan acuan seperti berikut : 

 
Tabel 1. Acuan Kriteria Skor Kemampuan Berpikir Kritis 

Persentase Nilai Kategori 

𝑆𝑘𝑜𝑟 ≥ 82 Tinggi 
60 < 𝑆𝑘𝑜𝑟 < 82 Sedang 
𝑆𝑘𝑜𝑟 ≤ 60 Rendah 

 
Untuk memperoleh data kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah trigonometri, 

peneliti menganalisis kesulitan keenam subjek yang dipilih dengan kemampuan berpikir kritis 
tinggi, sedang dan rendah dalam menyelesaikan soal pembuktian identitas trigonometri. Agar 
data yang diperoleh valid, peneliti juga melakukan wawancara untuk memperoleh informasi 
lebih detail terkait kesulitan yang dialami siswa. Setelah data hasil tes tertulis dan wawancara 
diperoleh, peneliti melakukan reduksi data dengan menganalisis kesulitan siswa berdasarkan 
teori kesulitan Cooney yang dijabarkan dalam beberapa indikator seperti berikut : 

Tabel 2. Indikator Kesulitan Cooney 

Jenis Kesulitan Indikator 
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Kesulitan dalam menerapkan konsep 1. Tidak memahami permasalahan yang 

diberikan 

2. Tidak dapat menerapkan rumus dengan 

tepat sesuai syarat berlakunya rumus 

identitas trigonometri 

3. Tidak mampu mengingat jenis-jenis identitas 

trigonometri 

Kesulitan dalam menerapkan prinsip 1. Tidak dapat melakukan operasi aljabar 

dengan tepat 

2. Tidak dapat menyelesaikan operasi aljabar 

pada proses pembuktian 

Kesulitan dalam menyelesaikan 
masalah verbal 

1. Tidak dapat menyimpulkan setelah 

menemukan hasil akhir dari pembuktian 

yang telah dilakukan 

2. Tidak dapat menjelaskan kembali proses 

pembuktian yang telah dilakukan 

 
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan ialah triangulasi sumber yaitu 

membandingkan hasil tes tertulis dan wawancara dari satu subjek dengan subjek lainnya di 
dalam kategori yang sama. Hal tersebut dilakukan untuk memperoleh kesesuaian data dari 
dua sumber yang berbeda. Kemudian peneliti menyajikan data dengan menguraikan kesulitan 
siswa dengan kemampuan berpikir kritis tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan teori 
kesulitan Cooney. Setelah menguraikan hasil tersebut, peneliti menarik kesimpulan sesuai 
dengan rumusan masalah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian terkait kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah 
trigonometri ditinjau dari kemampuan berpikir kritis tinggi, sedang, dan rendah yang 
dilaksanakan di SMA Negeri 5 Semarang dengan 6 subjek terpilih, diperoleh hasil sebagai 
berikut : 
Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Trigonometru Ditinjau dari 
Kemampuan Berpikir Kritis 
1. Siswa dengan Kemampuan Berpikir Kritis Tinggi 

Siswa dengan kemampuan berpikir kritis tinggi tidak mengalami semua jenis 
kesulitan. Siswa tidak mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep, prinsip, dan 
menyelesaikan masalah verbal. Hal ini dapat dilihat dari tes pembuktian identitas 
trigonometri yang terselesaikan dengan baik dan kemudian diperkuat dengan hasil 
wawancara. Siswa dapat menerapkan konsep dengan baik dimana siswa mampu 
memahami permasalahan yang diberikan, mampu menerapkan rumus dengan tepat 
sesuai syarat berlakunya rumus, serta mampu mengingat jenis-jenis identitas 
trigonometri. Siswa juga dapat menerapkan prinsip dengan baik dimana siswa mampu 
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melakukan operasi aljabar dengan tepat dan mampu menyelesaikan operasi aljabar pada 
proses pembuktian. Dalam menyelesaikan masalah verbal, siswa dengan kemampuan 
berpikir kritis tinggi dapat memberikan kesimpulan setelah melakukan pembuktian dan 
mampu menjelaskan kembali proses pembuktian yang telah dilakukan. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Khumairok et al., (2021) yang mengatakan bahwa siswa dengan 
kemampuan berpikir kritis tinggi dapat menemukan penyelesaian masalah disertai 
dengan alasan yang tepat. 

2. Siswa dengan Kemampuan Berpikir Kritis Sedang 
Siswa dengan kemampuan berpikir kritis sedang mengalami sedikit kesulitan dalam 

menerapkan konsep. Setelah digali lebih dalam melalui proses wawancara ditemukan 
fakta bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep dimana ia tidak 
mampu mengingat jenis-jenis identitas trigonometri dan salah dalam menyebutkan 
rumus sesuai syarat berlakunya rumus. Sesuai dengan teori kesulitan Cooney (dalam 
Yusmin, 2017) yang mengatakan bahwa ketidakmampuan untuk mengingat satu atau 
lebih kondisi yang diperlukan bagi suatu objek untuk diwakilkan dengan istilah lain 
merupakan salah satu ciri siswa mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep. Teori 
tersebut diperkuat dengan jurnal penelitian Utami & Ismail (2020) yang mengatakan 
bahwa ketidakmampuan siswa mengungkapkan arti dari istilah-istilah yang mewakili 
konsep termasuk dalam jenis kesulitan dalam menerapkan konsep. Dalam hal ini siswa 
tidak dapat mengingat apa saja yang termasuk dalam jenis-jenis identitas trigonometri 
dan menyebutkan rumus dengan tepat. Ditemukannya fakta bahwa siswa kesulitan 
dalam menjawab pertanyaan saat proses wawancara menandakan bahwa jawaban tes 
kesulitan siswa kurang sempurna karena siswa tidak mampu menjawab pertanyaan 
wawancara yang dapat mendukung hasil tes tersebut. Hal tersebut sejalan dengan 
penelitian Khumairok et al., (2021) yang mengatakan bahwa hasil pemecahan masalah 
siswa dengan kemampuan berpikir kritis sedang dikatakan kurang sempurna karena tidak 
disertai argumen yang tepat. 

3. Siswa dengan Kemampuan Berpikir Kritis Rendah 
Siswa dengan kemampuan berpikir kritis rendah mengalami semua jenis kesulitan. 

Siswa mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep dimana tidak mampu memahami 
permasalahan  yang diberikan, tidak mampu mengingat jenis-jenis identitas trigonometri, 
dan tidak dapat menggunakan rumus sesuai syarat berlakunya rumus. Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian Khumairok et al., (2021) terkait profil kemampuan berpikir kritis 
yang mengatakan bahwa siswa dengan kemampuan berpikir kritis rendah tidak mampu 
menggunakan daya nalar karena kurangnya pengetahuan dan tidak mampu memahami 
permasalahan yang diberikan. Siswa juga mengalami kesulitan dalam menerapkan prinsip 
dimana siswa tidak mampu melakukan operasi aljabar dengan tepat serta menyelesaikan 
operasi tersebut. Dalam menyelesaikan masalah verbal, siswa tidak mampu dalam 
memberikan kesimpulan karena proses pembuktian yang belum selesai dan tidak dapat 
menjelaskan kembali proses pembuktian yang telah dilakukan. Kesulitan yang dialami 
siswa dalam menyelesaikan masalah verbal disebabkan oleh ketidakmampuan siswa 
dalam menerapkan konsep dan prinsip dengan baik. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Utami & Ismail (2020) yang mengatakan bahwa kesulitan siswa dalam menyelesaikan 
masalah verbal dilatar belakangi oleh ketidakmampuan siswa dalam menggunakan 
konsep dan prinsip dalam menyelesaikan permasalahan. Glazer (2001:13) mengatakan 
bahwa berpikir kritis dalam matematika merupakan suatu kemampuan untuk 
menggabungkan pengetahuan sebelumnya, penalaran matematis, dan strategi untuk 
menggeneralisasi, membuktikan, atau mengevaluasi kondisi matematika yang belum 
dikenal sebelumnya secara reflektif. Pada penelitian ini, siswa dengan kemampuan 
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berpikir kritis rendah memiliki pengetahuan dan daya penalaran yang rendah pula 
sehingga menyebabkan siswa tersebut tidak mampu menggabungkan pengetahuan 
sebelumnya untuk membuktikan kondisi yang belum dikenal sebelumnya. 

 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
(1) Siswa dengan kemampuan berpikir kritis tinggi tidak mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan masalah trigonometri. (2) Siswa dengan kemampuan berpikir kritis sedang 
mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep, dimana siswa tidak mampu mengingat jenis-
jenis identitas trigonometri dan salah dalam menyebutkan rumus sesuai syara berlakunya 
rumus. (3) Siswa dengan kemampuan berpikir kritis rendah mengalami semua jenis kesulitan, 
mulai dari kesulitan dalam menerapkan konsep, kesulitan dalam menerapkan prinsip, dan 
kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal.  
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